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ABSTRAK 

 
Konsep pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi dampak buruk kegiatan 

konstruksi pada lingkungan. Salah satu bagian dalam pembangunan berkelanjutan adalah 

Greenroad Construction..Greenroads (2011) sebagai lembaga penilai jalan berkelanjutan 

menyatakan bahwa Greenroad Construction adalah proyek jalan yang dirancang dan dilaksanakan 

ke tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi dari proyek jalan biasa.  

 Pada tahun 2013, kementerian pekerjaan umum mengembangan standar jalan hijau di 

Indonesia. Standar ini terdiri dari 5 Aspek Jalan Hijau. Namun hingga tahun 2019 konsep Jalan 

Hijau ini masih kurang diindahkan. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor penghambat 

penerapan dari Greenroad Construction.. 

 Penelitian memperoleh faktor-faktor dominan dalam penghambat penerapan Greenroad 

Construction adalah: Mahalnya/Tidak terjangkaunya harga teknologi jalan ( replace asphalt 

pavement, warm mix asphalt, cold mix asphalt, peremeable pavement, rubber ashpalt dan road 

energy),Kurangnya peraturan/ regulasi tentang penerapan Greenroad Construction,Tidak ada 

insentif dari pemerintah bagi pelaku industri konstruksi yang menerapkan Greenroad 

Construction,Kurangnya pengetahuan dan pengalaman kontraktor tentang Greenroad 

Construction,Keterbatasan material lokal yang memenuhi spesifikasi yang tersedia di pasaran. 

Tingkat semua faktor hambatan menurut penelitian pun masih diatas 60% yang menandakan 

hambatan masih sangat tinggi di Indonesia. 

 

Kata kunci: Greenroad Construction, faktor , penghambat 
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ABSTRACT 

 
The purpose of sustainable construction concept is to reduce bad consequences from 

construction activity for environment. Greenroad Construction is one of the part of sustainable 

construction. Greenroads (2011) as sustainable road assessment organization states that Greenroad 

Construction is road project that been designed and executed to the next level of sustain than usual 

road project.  

In 2013, Indonesian Ministry of Public Works developed Greenroads Standard in 

Indonesia. This standard composed of 5 Greenroad Aspect. But until the year of 2019, this 

Greenroad Concept has not been heeded. This research focused on  the barriers of Greenroad 

Construction implementation. 

This research obtain domimant barriers at Greenroad construction as follows: The 

expensiveness of greenroad technology as replace asphalt pavement, warm mix asphalt, cold mix 

asphalt, peremeable pavement, rubber ashpalt dan road energy. Lack of regulation for the 

implementation of Greenroad Construction, No insentive from government for Greenroad 

Construction executor, Lack of contractor’s knowledge and experience about Greenroad 

Construction, Limitation of local material that fulfill the material specification. Based on the 

research all the barriers level are above 60% , it shows that the barriers is still high in Indonesia 

  

 

Kata kunci: Greenroad Construction, Barriers 
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